BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan yang baik sangat penting untuk menumbuhkan kemandirian
suatubangsa. Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayat & Machali (2012: 35)yang
mengungkapkan bahwa pendidikan yang menumbuhkan jiwa kemandirian
menjadi sangat penting justru ketika dunia dihadapkan pada suatu sistem tunggal
yang digerakkan oleh pasar bebas. Melalui pendidikan dapat menentukan
seberapajauh kemajuan suatu bangsa baik di masa sekarang maupun di masa
yang akan datang. Pentingnya pendidikan ini menuntut agar pendidikan selalu
dikembangkanseiring dengan perkembangan zaman agar tidak menjadi bangsa
yang tertinggal. Pengembangan pendidikan yang baik tentunya akan
menghasilkan output yang baikdari pendidikan itu sendiri.

Terkait dengan komponen-komponen pengembangan pembelajaran di
Sekolah Dasar, Hamruni (2012 : 11) mengemukakan bahwa sebagai sebuah
sistem,pembelajaran meliputi suatu komponen, antara lain tujuan, bahan, peserta
didik, guru, metode, situasi, dan evaluasi. Setiap komponen ini mempunyai
perannya masing-masing dan juga saling berkaitan satu sama lain. Misalnya,
siswa membutuhkan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, dan
sebaliknya guru membutuhkan siswa untuk dapat melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Hubungan timbal balik antara setiap komponen pembelajaran ini
diperlukan dalam mewujudkan pembelajaran yang hidup, sehingga menjadi

lebih aktif dan menyenangkan.



Rahayu, T. (2019) mengatakan Karakteristik merupakan suatu sifat yang
khas, yang melekat pada seseorang atau suatu objek. Seorang guru harus mampu
menerapkan metode pengajaran yang sesuai dengan keadaan siswanya, maka
sangat penting bagi seorang pendidik mengetahui karakteristik siswanya.
Pemahaman terhadap karakteristik peserta didik dan tugas-tugas perkembangan
anak SD pada umumnya dapat dijadikan titik awal untuk menentukan tujuan
pendidikan di SD, dan untuk menentukan waktu yang tepat dalam memberikan
pendidikan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak itu sendiri.
Karakteristik umum anak usia SD pada umumnya adalah senang bermain,
senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, serta senang
merasakan/melakukan secara langsung.Melihat karakteristik umum siswa
tersebut, dapat menjadi jalan bagi guru untuk memotivasi dan mengembangkan
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, salah satunya dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia siswa akan belajar bagaimana
cara berkomunikasi yang baik dan benar. Komunikasi yang baik dan benar dapat
berupalisan maupun tulisan. ini sesuai pendapat (Resmini dkk, 2006: 49) yang
mengemukakan bahwa, Pembelajaran Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai
sebuah pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam komunikasi
dengan bahasa baik lisan maupun tulis. Bahasa Indonesia merupakan alat
komunikasi bangsa Indonesia secara nasional, sehingga kemampuan
berkomunikasi lisan maupuntulisan dengan baik dan benar sangat diharapkan

ada pada setiap siswa. Semua siswa tidak akan mampu memahami pelajaran-



pelajaran lainnya tanpa mampu berkomunikasi dengan baik dan benar karena
dalam pelaksanaan setiap matapelajaran dibutuhkan adanya komunikasi yang
baik antara guru dengan siswa maupun antar sesama siswa. Hal ini yang
merupakan salah satu sebab mengapa bahasa Indonesia harus diajarkan karena
merupakan dasar dari semua pembelajaran.

Mengingat dalam keseharian siswa, sebagian besar waktu yang dimiliki
digunakan untuk menjalin interaksi dengan sesama siswa seperti halnya
keterampilan berbicara merupakan modal dasar dalam berkomunikasi untuk
menjalin interaksi dengan orang disekitarnya. Pelaksanaan pembelajaran di
sekolah, harus benar-benar dapat melatih dan membiasakan siswa agar miliki
keterampilan berbicara yang baik. Namun pada kenyataannya, Pembelajaran
Bahasa Indonesia terkait pengembangan keterampilan berbicara masih belum
terlaksana secara optimal. Kenyataan ini juga terjadi pada siswa kelas IV SDN
Glagahan Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro.

Berdasarkan hasil observasi di kelas dan wawancara dengan guru kelas [V
SDN Glagahan Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro ditemukan
beberapa masalah di Sekolah Dasar, yakni salah satunya dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Berikut ini adalah masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, yakni siswa kurang aktif dalam
pembelajaran. Hal ini terjadi karena kurangnya motivasi dan konsentrasi belajar
pada siswa. Keadaan yang seperti ini mengakibatkan siswa cenderung bermain
sendiri dan tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru tepat

waktu.



Permasalahan berikutnya adalah kurangnya minat berbicara siswa ketika
mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas
guru dan siswa dalam kelas. Siswa sering kali mengabaikan pertanyaan-
pertanyaan yangdilontarkan oleh guru. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
oleh guru seringkali tidak dijawab oleh siswa, sehingga guru harus mengulang
pertanyaan tersebut beberapa kali. Tidak sedikit juga siswa yang menjawab
pertanyaan dari guru dengan jawaban yang tidak jelas.

Siswa merasa takut ketika berbicara di depan teman-temannya ataupun di
depan kelas. Masalah ini merupakan masalah yang dialami oleh sebagian besar
siswa dalam pembelajaran. Siswa seringkali menolak apabila diminta untuk
berbicara di depan teman-temannya atau di depan kelas. Siswa lebih memilih
untukberbicara di tempat duduknya masing-masing karena takut salah ketika
berbicara didepan kelas. Hal ini terjadi karena siswa kurang berlatih untuk
berbicara di depan kelas. Siswa takut akan ditertawakan oleh teman-temannya
apabila membuat kesalahan saat berbicara di depan kelas. Kesalahan seorang
siswa yang apabila ditertawakan oleh teman-temannya akan mengurangi
kepercayaan diri pada siswa.

Sebagian besar siswa juga belum dapat menyusun kalimat secara
sistematis, hal tersebut merupakan masalah dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Untuk pembelajaran berbahasa Indonesia, keterampilan berbicara
pada anak dalam menyusun kalimat belum sistematis. Kalimat-kalimat yang
disusun oleh siswa terkadang tidak memuat semua unsur kalimat, misalnya tidak

terdapat unsur subjekdalam kalimat yang dibuat oleh siswa. Masalah ini dapat



saja terjadi karenakurangnya perbendaharan kata yang dimiliki oleh siswa.
Dengan demikian kalimatyang dibuat oleh siswa menjadi kurang terpadu.

Masalah-masalah di atas juga menimbulkan masalah lain yaitu kurangnya
keterampilan siswa dalam berbahasa Indonesia yang baik dan benar terkait
denganaspek berbicara pada siswa. Hal ini dapat dibuktikan melalui rendahnya
nilai keterampilan berbicara yang diperoleh siswa. Nilai keterampilan berbicara
siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia tergolong paling rendah
dibandingkan nilai-nilai pada keterampilan berbahasa lainnya. Nilai
keterampilan berbicara siswa masih berada dibawah nilai rata-rata kelas yaitu
65.

Terkait pengembangan keterampilan berbahasa yang mencakup beberapa
aspek,Tarigan (2013: 2) mengemukakan bahwa keterampilan berbahasa
(language arts, language skills) mencakup empat segi, yaitu keterampilan
menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills),
keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing
skills). Kecakapan berbahasa Indonesia yang baik dapat dimiliki dengan
melakukan pengembangan terhadap keterampilan-keterampilan di atas termasuk
keterampilan berbicara. Setiap aspek dalam berbahasa Indonesia ini saling
menunjang satu samalain. Oleh karena itu, perlu diusahakan agar setiap siswa
mampu menguasai setiap aspek ini dengan baik agar adanya keseimbangan
dalam penguasaan setiap aspek- aspek tersebut.

Keterampilan berbicara dalam bahasa Indonesia dapat dikatakan penting

karena dapat menentukan keberhasilan dari suatu komunikasi. Setiap orang



tentunya memerlukan serta melakukan komunikasi dalam kehidupannya sehari-
hari. Keterampilan berbicara yang baik dapat menghasilkan suatu komunikasi
yangbaik pula. Pujiono (2013: 83) menyatakan bahwa berbicara merupakan
keterampilan berbahasa yang bertujuan untuk mengungkapkan ide, gagasan,
serta perasaan secara lisan sebagai proses komunikasi kepada orang lain. Dengan
demikian, apabila seseorang ingin mengungkapkan ide, gagasan maupun
perasaanya kepada orang lain maka seseorang ini terlebih dahulu harus melatih
danmengembangkan keterampilan berbicaranya. Keterampilan berbicara yang
baik akan mempermudah orang lain atau penerima pesan untuk mengerti dan
memahamiide dan gagasan yang ingin disampaikan. Apabila ide dan gagasan
yang kita sampaikan telah dapat pahami oleh orang lain maka dapat dikatakan
bahwa kita telah berhasil menjalin komunikasi yang baik.

Mengatasi permasalahan terkait kurangnya keterampilan berbicara pada
siswa tersebut, dapat dilakukan melalui salah satu model pembelajaran, yaitu
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Selama ini pelaksanaan pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw di sekolah dasar belum maksimal. Menurut Slavin (2005:
246) Jigsaw adalah salah satu dari metode-metode kooperatif yang paling
fleksibel. Karena memiliki sifat yang fleksibel maka Jigsaw dapat diterapkan
padaberbagai materi pelajaran termasuk materi pelajaran yang terdapat dalam
pelajaranBahasa Indonesia. Disamping itu, hal ini juga membuat metode Jigsaw
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan siswa. Hal lain yang
menunjukkan fleksibilitas metode Jigsaw, ini yakni dapat diterapkan dalam

berbagai jam pelajaran baik itu jam pelajaran pertama, kedua maupun ketiga dan



seterusnya.

Teori lain yang mendukung penerapan Jigsaw yakni sebagaimana
dikemukakan oleh Isjoni (2011 : 77) bahwa pembelajaran kooperatif Jigsaw
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif
dansaling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi
yangmaksimal. Hamdani (2011: 39) mengatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw memiliki dampak positif terhadap kegiatan belajar
mengajar, yakni meningkatkan aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran,
meningkatkan ketercapaian TKP, dan meningkatkan minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Apabila pelaksanaan pembelajaran ini dapat terlaksana
dengan baik maka secara otomatis akan mengurangi peran guru dalam kelas,
dimana guru hanya berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan dan
memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Selanjutnya,
dengan memiliki peran yang banyak dalampembelajaran, secara tidak langsung
telah memberikan pengalaman belajar kepadasiswa. Melalui pengalaman belajar
ini siswa menjadi lebih mudah untuk menguasaimateri pelajaran dan menunjang
pencapaian prestasi yang maksimal.

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mengharuskan siswa untuk berdiskusi
dalam kelompok ahli dan menyampaikan hasil diskusi dalam kelompok ahli
masing-masing kepada temannya dalam kelompok asal. Dalam penyampaian
informasi hasil diskusi pada kelompok asal, semua siswa akan dituntut untuk
berbicara dan mengembangkan keterampilan berbicara yang dimilikinya.

Melalui latihan inilah, apabila dilakukan secara terus menerus dapat



meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Selain menggunakan model jigsaw
penelitian ini menggunakan media gambar.

Media gambar dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai
alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal (Arsyad, 2003: 3). Media
gambar sebagai perantara penghubung antara seseorang dengan orang lain (guru
dan murid) yang dapat memberikan interaksi antara yang satu dengan yang lain.
Media menjadi suatu yang tak terelakkan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Media dapat menemui siapa saja dan menyampaikan informasi. Jadi, dapat
dipahami media gambar adalah seperangkat alat yang digunakan guru untuk
menyampaikan materi pembelajaran di depan kelas. Berdasarkan beberapa
masalah di atas, maka peneliti berminat untuk melaksanakan penelitian tindakan
kelas dengan judul peningkatan keterampilan berbicara menggunakan model
jigsaw berbantuan media gambar pada siswa kelas IV SDN Glagahan Kecamatan
Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut.
1. Siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran berbicara.
2. Kurangnya minat berbicara siswa ketika mengikuti pembelajaran bahasa
Indonesia.
3. Siswa masih merasa takut ketika berbicara di depan teman-temannya

atau di depan kelas.



4. Kurangnya keterampilan siswa dalam berbahasa Indonesia yang baik dan
benar sehingga siswa belum dapat berbicara dengan lancar dalam
pembelajaran.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dijabarkan rumusan
masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
berbantuan media gambar dalam meningkatkan proses pembelajaran dan
hasil belajar keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN Glagahan
Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro?

2. Apa kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw berbantuan media gambar untuk meningkatkan proses
pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN Glagahan
Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini, yaitu:

1. Mendeskripsikan dan menjelaskan penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw berbantuan media gambar dalam meningkatkan proses
pembelajaran serta hasil belajar keterampilan berbicara siswa kelas [V SDN
Glagahan Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro.

2. Mendiskripsikan dan menjelaskan kelebithan dan kekurangan dalam
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan media

gambar untuk meningkatkan proses pembelajaran keterampilan berbicara



siswa kelas IV SDN Glagahan Kecamatan Sugihwaras Kabupaten
Bojonegoro ?
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh melalui penelitian ini yaitu.
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini nantinya akan memberikan sumbangan informasi
mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan jigsaw berbantuan media gambar
sebagai salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Meningkatkan nilai keterampilan berbicara siswa
2) Membangkitkan motivasi belajar untuk memperoleh pengalaman belajar.
3) Dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar.
b. Bagi Guru/Kolaborator
1) Memberikan bahan masukan sebagai inovasi bagi guru dalam
meningkatkan mutu pelajaran di kelasnya.
2) Memberikan pengalaman bagi guru terkait penelitian tindakan kelas.
3) Meningkatkan keterampilan mengajar bagi guru.
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam upaya pengadaan
inovasi pembelajaran bagi guru-guru lain dan juga memotivasi mereka untuk

selalu melakukan inovasi untuk menemukan metode pembelajaran yang
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palingtepat dan efektif. Sehingga manfaat bagi sekolah yaitu meningkatkan
mutu pendidikan di sekolah yang menjadi tempat penelitian.

d. Bagi Peneliti

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti memperoleh wawasan dan
pengalaman mengenai penerapan metode pembelajaran yang inovatif
khususnya dalam upaya peningkatan keterampilan berbicara dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

F. Definisi Istilah

1. Berbicara adalah kemampuan untuk menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan kepada orang lain melalui bahasa lisan. Berbicara merupakan salah
satu keterampilan berbahasa yang produktif dan merupakan bagian dari
komunikasi.

2. Jigsaw adalah model pembelajaran yang menggunakan pola kerja seperti
gergaji (zigzag). Dalam model ini, siswa bekerja sama dalam kelompok
kecil untuk mencapai tujuan bersama.

3. Media gambar adalah alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau
verbal

4. Pembelajaran keterampilan berbicara adalah upaya untuk membelajarkan
siswa. Secara implisit dalam pengertian ini terdapat kegiatan memilih,
menetapkan, mengembangkan metode, untuk mencapai hasil pembelajaran

yang diinginkan yang didasarkan pada kondisi yang ada.
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